BAB |V
ANALISISMANAJEMEN KELAS
DI SD SEKOLAH ALAM UNGARAN (SAUNG) SEMARANG

Sebagaimana yang telah tertera dalam Bab | bahwantyenelitian ini
adalah untuk mengetahui pelaksanaan manajemen #el8® Sekolah Alam
Ungaran (SAUNG) serta keunggulan komperatif yamgildki dalam pelaksanaan
manajemen kelas di SD Sekolah Alam Ungaran (SAUNGjuk itu dalam Bab
IV ini penulis akan menganalisis dua hal terselmguai dengan metode yang
digunakan yaitu menggunakan metode deskriptif tatéli

Dalam hal ini penulis menganalisis dua aspek poRektama, mengenai
pelaksanaan manajemen kelas di SD Sekolah Alamrang&AUNG).Kedua,
keunggulan komperatif yang dimiliki dalam pelaksamananajemen kelas di SD
Sekolah Alam Ungaran (SAUNG). Disamping itu pengliga akan melakukan
analisis fungsi manajemen yang terdiri dalanning (perencanaan)organizing
(pengorganisasiandctuating (penggerakan), datontrolling (pengawasan) dalam
pelaksanaan manajemen kelas di SD Sekolah Alamram@&AUNG)

A. Analisis Pelaksanaan Manajemen Kelas di SD Sekolah Alam Ungaran
(SAUNG)

Manajemen kelas adalah jenis kegiatan yang derggagag@ dilakukan
oleh guru dengan tujuan menciptakan kondisi optibzai terjadinya proses
belajar mengajar. Manajemen atau pengelolaan kelesupakan salah satu
keterampilan yang harus dimiliki guru. Pengelol&alas merupakan hal yang
berbeda dengan pengelolaan pembelajaran. Pengelptmabelajaran lebih
menekankan pada kegiatan perencanaan, pelaksamaoasi dan tindak
lanjut dalam suatu pembelajaran. Sedangkan peageldielas lebih berkaitan
dengan upaya-upaya untuk menciptakan dan mempekiamndondisi yang
optimal bagi terjadinya proses belajar (pembingaenghentian perilaku

peserta didik yang menyelewengkan perhatian keglamberian ganjaran,
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penyelesaian tugas oleh peserta didik secara teget, penetapan norma
kelompok yang produktif), didalamnya mencakup pé&mga orang (peserta
didik) dan fasilitas.

Sekolah Alam adalah sekolah dengan konsep penditigebasis alam
semesta atau lingkungan. Dasar dari konsep tersatalah Al Qur'an dan
Hadits, bahwa hakikat penciptaan manusia adalatkumenjadi pemimpin di
muka bumi. Dengan demikian hakikat tujuan pendidikalalah membantu
anak didik tumbuh menjadi manusia yang berkarakenjadi manusia yang
tidak saja mampu memanfaatkan apa yang tersedikmii, tapi juga mampu
mencintai dan memelihara alam lingkungannya.

Sebagai sekolah berbasis alam tentu mempunyai bamgdedaan
dengan sekolah formal pada umumnya, akan tetagplédt bernilai positif
sebagai upaya menumbuhkan kemandirian sejak diembuka kesadaran
anak untuk mengembangkan kreatifitas seluas mungkin

Banyak keuntungan yang diperoleh dari pembelajbesibasis alam atau

lingkungan, antara lain:

1.

Kegiatan belajar lebih menarik dan tidak membosargiswa karena belajar
tidak melulu di kelas, sehingga motivasi belajawsi lebih tinggi.

Hakikat belajar akan lebih bermakna, sebab siswaddipkan dengan situasi
dan keadaan yang sebenarnya atau bersifat alami.

Bahan-bahan yang dapat dipelajari lebih kaya debihn faktual sehingga
kebenarannya lebih akurat.

Kegiatan belajar siswa lebih komprehensif dan leaittif sebab dapat
dilakukan dengan berbagai cara seperti mengamatriartya atau
wawancara, membuktikan dan mendemonstrasikan, midagta dan lain-
lain.

Sumber belajar menjadi lebih kaya sebab lingkungarg dapat dipelajari
bisa beraneka ragam diberbagai lingkungan.

Siswa dapat memahami dan menghayati aspek-asp&lugah yang ada di
lingkungannya, sehingga dapat membentuk pribadj yalak asing dengan

kehidupan di sekitarnya, serta memupuk cinta limgjeun.
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Di SD SAUNG meskipun pembelajaran dilakukan dimaag baik
secarandoor ataupunoutdoor seorang guru tetap memiliki keterampilan untuk
mengelola kelas dengan baik. Pembelajaran yangullidan dengan berbasis
lingkungan akan menjadikan anak memiliki logikapidr yang baik, karena
mampu mencermati alam lingkungannya sebagai niesdiggar, apalagi dengan
metodeaction learning dan diskusi. Anak-anak tidak hanya belajar di &ela
tetapi mereka belajar dari mana saja dan dari sapa Mereka tidak hanya
belajar dari buku, tetapi juga belajar dari alakesiengnya.

Sebagaimana dijelaskan pada bab sebelumnya bahvggatdce
manajemen kelas meliputi dua hal yaitu pengaturang (peserta didik) dan
pengaturan fasilitas. Berdasarkan hasil penelitipenulis menganalisis
pelaksanaan manajemen kelas di SD SAUNG sebagdhiiber

1. Pelaksanaan manajemen kelas pada pembelajaran secara indoor
Dalam melaksanakan pembelajaran di saung kelasy durSD
SAUNG melakukan penggaturan siswa dan alat peragajagar belajar bisa
dilaksanakan secara kondusif.
a. Kegiatan pengaturan siswadi SD SAUNG
Diantara tujuan pengelolaan kelas adalah agarpsettava dapat
bekerja dengan tertib sehingga tercapai tujuan gjaran secara efektif
dan efisien. Kegiatan pengaturan siswa di SD SAUNHpulti:
1) Pembentukan organisasi siswa
Adanya pembentukan organisasi di dalam kelas dkara
akan membantu guru baik dalam ketertiban kelaspataualam
melakukan pengawasan. Di dalam SAUNG siswa dilatittuk
berorganisasi, akan tetapi ada sedikit perbedaagatesekolah formal
yang memiliki struktur kepengurusan kelas yangptetalam sebuah
kelas, misalkan ketua kelas beserta pengurusngaasestap.
Dalam pengorganisasian siswa guru bersifat dertiskra
sehingga tiap kelas memiliki konsep yang berbeddanda
kepengurusannya. Sehingga secara umum pengorgjanisilakukan

secara merata di dalam kelas, dengan melibatkanassiswa, seluruh
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siswa dalam kelas memperoleh kesempatan belajaamdal
berorganisasi. Diantara pengorganisasian siswaladadgiatan gelar
karya atau pentas seni yang dilakukan setiap sdtunlsekali dimana
panitia terdiri dari siswa yang dilakukan secaregastian tiap kelas.
Sehingga secara menyeluruh anak akan memperolghngiintuk
menjadi panitia. Disamping itu, guru membagi bekana kepada
siswa dengan adanya piket kelas, dimana setiap asidiberi
tanggungjawab untuk membantu guru dalam menge@éskDiantara
piket yang menjadi tanggungjawab siswa adalah pikenbersihkan
kelas, piket menjadi muadzin dan imam (karena aiswlaksanakan
sholat dhuhur berjama’ah,) dan juga piket memincaiia.

Pelatihan berorganisasi sangatlah baik untuk sidesena
siswa akan belajar mengatur diri sendiri dan juggmsasinya, karena
dengan berorganisasi akan menumbuhkan jiwa kepemamp
tanggungjawab, dan kerjasama. Organisasi jugapakam miniatur
kehidupan bermasyarakat, sehingga bisa menjadil ls&kaa untuk
terjun dalam masyarakat kelak. Pembagian bebaa kepada siswa
di samping membantu guru mengelola kelas juga mbobkan rasa
tanggungjawab kepada siswa.

Pengelompokan peserta didik

Diantara dasar pengelompokan siswa adalah ber@asark
fungsi integrasi (kesamaan) dan fungsi perbedaalagdrkan pada
perbedaan-perbedaan yang ada pada peserta didikji ltentu bisa
dilakukan ketika siswa dengan komunitas yang b&a8D SAUNG
tidak ada pengelompokan siswa secara khusus dndeadtas, karena
SD SAUNG masih sangat dini, menjalankan operasipeaibelajaran
tahun 2007, sehingga belum memungkinkan untuk Headea
pengelompokan pada siswa. Jadi disetiap tingkatéas Kerdapat satu
kelas yang pembelajaran nya menjadi satu kelompok.
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Jika dalam kelas terdapat siswa mengalami kesulitdajar,
maka SD SAUNG akan memberikan guru khusus sebagaigmping
belajar, akan tetapi tetap di ruangan yang samgagtesiswa lain.

Dengan tidak adanya pengelompokan dalam tiap keias di
SD SAUNG menjadikan semua anak bisa berbaur, betagnjadi
satu. Dengan demikian tidak ada kasta-kasta bang yhbangun
berdasarkan kecerdasan ataupun kekayaan. SAUNG ndanw
bahwa potensi setiap siswa adalah sama, terbukfjashe menerima
siswa yang terlambat belajar ataupun siswa autebal® tujuan
pembelajarannya adalah membangun tradisi ilmiatakti hanya
sekedar memicu prestasi, akan tetapi siswa di didituk menjadi
pembelajar yang optimal dalam pembelajarannya.

Penugasan siswa

Konsep belajar di SD SAUNG adalah belajar sambiimiagn
sehingga berlangsung dalam suasana ykmglearning. Hal ini
cenderung menjadikan pemahaman bahwa sekolah lkibkdr@ban
melainkan hal yang menyenangkan, akan tetapi sgoganu tetap
memiliki target yang harus dicapai, hanya sajaktideketat sekolah
formal dengan tuntutan mengerjakan PR dan penguasaata
pelajaran yang cukup kompleks dalam tiap semegterPada sekolah
alam orientasinya lebih pada memfokuskan pemahamnak tidak
hanya secara teoritis, akan tetapi memahami maéng terkandung
dalam materi pembelajaran. Sehingga meskipun guembmarikan
tugas, siswa tetap merasaleoy.

Tugas yang diberikan oleh guru terkadang bersiédripok
dan individu, tugas kelompok diantaranya dengakudis pentas seni,
kemudian diantara tugas individu dengan mengerjdk&nmenulis,
dan mewarnai.

Pada dasarnya pemberian tugas yang dilakukan aiah dj
SD SAUNG memperhatikan beberapa hal, diantaranya:
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a) Tugas yang diberikan kepada siswa harus jelasngghi anak
mengerti betul apa yang harus dikerjakan. Sebagamang
disampaikan oleh Winarno Surachmad dalametodologi
pengajaran nasional bahwa, dalam memberikan tugas guru harus
menjelaskan aspek-aspek yang perlu dipelajari silstva, agar
para siswa tidak merasa bingung apa yang harudagipedan
segi-segi mana yang harus dipentingkan.

b) Kontrol yang sistematis sehingga mendorong anakkuhekerja
dengan sungguh-sungguh.

c) Tugas yang diberikan anak bersifat menarik perhatiaak dan
mendorong anak mengetahui dan menyampaikan.

Pembimbingan dan pembinaan siswa.

Pembimbingan dan konseling adalah bentuk kegiathagai
salah satu fungseducational yang tidak dapat dipisahkan dengan
fungsi manajerial guru, karena hal itu berhubungi@mgan tugas
pokok seorang guru.

Di SD SAUNG pembimbingan dan pembinaan selalu
dilakukan oleh guru, penanaman dan pembiasaanmildai agama
sangat diperhatikan oleh guru, sehingga diharapgiswa SAUNG
memiliki akhlak yang baik secara individu maupusiabdan mampu
mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-har

Guru lebih berperan sebagai fasilitator, siswaathkan untuk
belajar secara aktif dan mandiri, memberi peringatan pengarahan
ketika siswa melakukan pelanggaran di dalam keles i
menumbuhkan kesadaran dalam diri siswa, mengikelajgran
dengan baik, melaksanakan ajaran agama, mentaatum@n kelas

merupakan keterampilan emosional yang harus dinsikkva.

! Winarno Surachmadvietodologi Pengajaran Nasional, (Bandung: Jemmars, TT), him.
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5) Kedisiplinan siswa

Disiplin adalah keadaan tertib di mana para guaf, sekolah,
dan siswa yang tergabung dalam sekolah tunduk pedaturan-
peraturan yang telah ditetapkan dengan senang Batdasarkan
definisi tersebut, pembinaan disiplin siswa itu aaplidefinisikan
sebagai kegiatan pembinaan ketertiban siswa. Wedartdi sini
ditandai dengan perilaku siswa yang tunduk kepadaatpran-
peraturan yang berlaku di sekofah.

Dalam pembinaan kedisiplinan, guru di SD SAUNG Isela
menumbuhkan kesadaran siswa, meskipun SD SAUNG palean
sekolah yang membebaskan, bukan berarti siswa tidekniliki
aturan. Peraturan didalam kelas di buat dan dukamt oleh siswa
sendiri dan di sepakati secara bersama. Sehinggaumteihkan
kesadaran pada siswa untuk menaati aturan yanQ thtepakati.
Hukuman bagi yang melanggarpun ditentukan oleh asisMamun
tetap mendapatkan pengawasan dari guru. Guru barsama dengan
siswa selalu menjaga kedisiplinan kelas dalam p&jadran, sehingga
tidak hanya guru, sesama siswapun saling mengpntathu
mengingatkan.

Untuk menjaga kedisiplinan secara umum disekolafdapat
tata tertib yang ditentukan oleh sekolah dan jagg tertib berdasarkan
hasil kesepakatan bersama siswa SD SAUNG.

Dengan penerapan disiplin yang demikian, tentu akan
memudahkan guru dalam mengontrol tingkah laku sislaéam
manajemen kelas.

Jadi dengan kedisiplinan akan mencegah perilakilager

siswa yang tidak baik, seperti berbicara yang tidsdnonoh,

%lbrahim BafadalPasar-dasar Manajemen dan Supervisi Taman Kanak-Kanak, (Jakarta:
PT. Bumi Aksara, 2004), him. 37.
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meninggalkan kelas tanpa izin, mengucapkan kata-kahg tidak
bersahabat atau yang lebih parah lagi berkelatialdim kelas.
6) Raport dan kenaikan kelas

Untuk penilaian di SD SAUNG berprinsip bahwa tingka
kecerdasan bukan satu satunya faktor untuk meremtykestasi,
belajar tidak untuk mengejar nilai, tapi untuk bisemanfaatkan
iimunya dalam kehidupan sehari-hari. Dan di SD SA&AJN
keseragaman bukan pada apa yang dikenakan, tapaghthknya.

Sehingga dalam raport semua aspek perkembangan akan
disajikan apa adanya sesuai dengan perkembangkn da raport di
SD SAUNG memiliki 2 penilaianpertama: raport dengan penilaian
pelajaran akademikikedua penilaian dari segi perkembangan anak,
diantaranya: perkembangan aqidah, ibadah, akhlaegerkimpinan,
dan tahfidz.

Agar orang tua selalu mengetahui perkembangan @darajuga
untuk menjalin komunikasi dengan orangtua siswaS3DING selalu
membuat laporan kepada orangtua setiap bulan,takam dilaporkan
dua bulan sekali terkait perkembangan ibadah sisakhlak,
kepemimpinaroutbound, kewirausahaan dan penguasaan pengetahuan
umum.

Dengan sistem yang demikian akan terjalin komumilkasg
baik antara guru atau sekolah dan orangtua murigdikuselalu
mengikuti perkembangan siswa, tidak hanya perkegeaamakademik
saja, tetapi SD SAUNG melaporkan secara lengkagkaiter
perkembangan siswa. Pertemuan dua bulan sekalispiygat efektif,
tidak hanya guru yang melaporkan perkembangan sikg@ada
orangtua, akan tetapi ada timbal balik, dimana giten juga akan

memberikan laporan terkait perkembangan anak.

% David A, Jacobseret. al., Methods For Teaching: Promoting Sudent Learning In K-12
Classroom, tej. Achmad Fawaid, (Yogyakarta: Pustaka Pel&ja®9), him. 39
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Dengan demikian sangatlah membantu guru di dalam
mengajar, karena guru bisa mengetahui perkembaagak, baik
intelektual atau penguasaan materi, ibadah dangkiglak siswa.

Selain raport penataan siswa di dalam kelas dalapeka
pengelolaan kelas yang merupakan garapan guru diSBDNG
adalah kenaikan kelas. Aspek ini disamping memaruketrampilan
khusus juga sangat dibutuhkan konsisten dan gtselet.

b. Pengaturan fasilitas (fokus pada hal-hal yang bersifat fisik)

Pengelolaan fasilitas dalam hal ini terkait denganataan ruang
(kelas). Dengan adanya pengelolaan ruang yang dk@k menciptakan
kelas yang atraktif, cerah dan nyaman sehingga tdapnciptakan
perilaku-perilaku yang positif, yang menuntun pageestasi yang
meningkat. Sedangkan kelas yang suram dan kusarat dapmiliki
pengaruh yang sebaliknya karena siswa tidak befaldathm kelas
sehingga malas untuk mengikuti pembelajaran. Rtemgat belajar harus
memungkinkan semua bergerak leluasa tidak berdd=ssdkan dan tidak
saling mengganggu antara peserta didik yang satgatieyang lainnya
pada saat melakukan aktivitas belajar.

Di SAUNG tidak seperti sekolah formal dengan baragunya
yang megah dengan berbagai fasilitasnya, diantarg ynenjadi keunikan
di SAUNG adalah kelas yang berupa saung yang tewrdbara kayu dan
bambu dengan desain semi terbuka tanpa ada mejaudsin yang ada
hanya bangku-bangku kecil yang disediakan jika aisvembutuhkan atau
ingin memakainya. Lingkungan sekolah dengan rimbupahon yang
rindang juga menjadikan SD SAUNG terasa nyamannggh siswa akan
merasa lebih dekat dengan alam, karena meskipajape dilaksanakan
di dalam kelas, peserta didik masih bisa menikrsatisana alamiah di
sekolah.

Ruang tempat belajar di SD SAUNG memungkinkan semua
bergerak leluasa tidak berdesak-desakan dan tidlkgsmengganggu

antara peserta didik yang satu dengan yang laipaga saat melakukan
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aktivitas belajar, sehingga guru lebih mudah umgkakukan pengelolaan
fasilitas dalam kelas.

Pengaturan fasilitas yang dilakukan oleh guru paelabelajaran
secarandoor meliputi:
1) Pengaturan tempat duduk

Dalam mengatur tempat duduk vyang penting adalah
memungkinkan terjadinya tatap muka, dengan demiliam dapat
mengontrol tingkah laku siswa.

Agar tercipta kegiatan belajar mengajar dengan, baiéika
ruangan tempat belajar merupakan salah satu haf yeerlu
diperhatikan. Dalam hal ini ruangan tempat belaaSD SAUNG
berbeda dengan ruangan-ruangan belajar pada sekolamnya yaitu
dengan saung kelas.

Meskipun terdapat saung yang menjadi kelas tempkjap
secarandoor, akan tetapi di sekolah alam tidak ada ketentudand
pengaturan tempat duduk, berbeda dengan sekolateksional yang
terdapat meja dan kursi di dalam kelas, di sekalam tidak ada meja
dan kursi layaknya sebuah kelas, pembelajaran ukéak secara
lesehan, di SD SAUNG anak-anak dapat belajar dedgduk bersila
atau bahkarselonjoran dimana saja di lantai saung, dengan demikian
guru di SD SAUNG lebih mudah jika akan menentukarmfsi
belajar, misalkan dengan siswa melingkar, ataungaberhadap-

hadapan.

Dengan kondisi terbuka dan kelas yang terbuatlaanbu dan
kayu suasana kelas menjadi kental dengan alam. Yemgnting
dalam pengaturan tempat duduk adalah memungkin&gadinya
tatap muka antara guru dengan siswa dan juga asitma dengan
siswa. SD SAUNG meskipun tidak ada pengaturan kitskcara
formal, dengan duduk secara lesehan dan membekkbebasan

4 Martinis Yamin dan Maisahylanajemen Pembelajaran Kelas Strategi Meningkatkan
Mutu Pembelajara, (Jakarta: GP Press, 2009), Cet I, him. 41
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kepada siswa untuk memilih tempat duduk tetap mstaksanakan
pembelajaran dengan efektif, karena justru dengamildan antara
warga dikelas bisa lebih terjalin keakraban, sipwa akan lebifenjoy
dalam menerima pelajaran.
Pengaturan alat-alat pengajaran
Alat-alat pengajaran atau media pengajaran berfumgsik
membantu dalam pembelajaran, sehingga siswa lehbithalm untuk
memahami isi dari materi pelajaran. Di SD SAUNG pelajaran
yang dilakukan secaraindoor memiliki alat-alat pengajaran,
diantaranya:
a) Alat peraga
Di sekolah alam juga memiliki alat peraga yangtdKk&an
di kelas atau saung agar memudahkan penggunagrengaturan
dilakukan bersama-sama anak didik. Misalkan spidehghapus,
kartu permainan, jam dinding dan lain-lain. Guelaki mengajak
siswa untuk berperan aktif dalam penggunaan addparaga.
Diantara kemampuan yang harus dimiliki seorang guru
adalah mampu menggunakan alat peraga dalam pearaelgj
sehingga memudahkan siswa untuk memahami apa yajaykan
oleh guru. Keterlibatan siswa dalam pemanfaatanpaieaga, juga
akan membantu guru dalam mengelolanya.
b) Papan tulis
Di dalam saung kelas terdapat papan tulis sebagdiam
pelajaran, sehingga memudahkan siswa ataupun guatuk u
melaksanakan pembelajaran, papan tulis juga membsistva
untuk melakukan diskusi, papan tulis yang ada diSSIUNG di
letakkan di depan, sehingga memudahkan guru ataomund
untuk menggunakannya.
c) Lemari buku
Di setiap saung kelas terdapat lemari yang digamak

untuk meletakkan buku-buku pelajaran atau alatgeaga ringan
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sebagai media pembelajaran. Lemari buku di letakiiadekat
papan tulis, agar memudahkan guru dan siswa jikan ak
mengambil barang di dalamnya.

Lemari buku yang ada dikelas sangat membantu dalam
melakukan penataan ruangan, karena buku pelajamapuda alat
peraga bisa di letakkan didalamnya, sehingga ketkk akan
berantakan dan terlihat rapi, dan juga memudahkan gtaupun
siswa ketika akan menggunakannya.

d) Lemari sepatu/rak sepatu

Lemari/rak sepatu diletakkan di dekat pintu masuk.
Sehingga ketika akan memasuki saung kelas gurypatasiswa
langsung bisa menaruh sandal/sepatu. Akan tetapDdSAUNG
siswa diberi kebebasan untuk menggunakan sepatsataal.

Dengan adanya lemari sepatu/sandal juga akan nileajad
kelas yang rapi, sehingga sepatu/sandal tidak faduese di luar
kelas.

e) Tikar

Digunakan sebagai alas lantai di saung kelas. &etel
pembelajaran selesai tikar pun dilipat kembali.

Dengan pembelajaran secara lesehan dan menggunakan
tikar ada bebarapa manfaat diantaranya, guru garadebih akrab
dan enjoy dalam melaksanakan interaksi pembelajaran,
pembelajaran yang melulu dengan meja dan kursi aieamadikan
siswa cepat bosan.

3) Penataan keindahan dan kebersihan ruangan kelas
Kelas yang indah dan bersih akan menjadikan gunustawa
merasa nyaman dalam melakukan pembelajaran. Dekeglas berupa
saung yang terbuat dari kayu dan bambu, dengamndesai terbuka,
dan dikelilingi dengan rimbunan pohon, kelas yatg d SD SAUNG
menjadi sangat indah sekali di pandang, sehingga akan merasa

nyaman dalam mengikuti pembelajaran dan dengankeamproses



80

pembelajaran akan berjalan tanpa ada tekanan-tek&smkan-akan
kelas menyatu dengan alam tanpa sekat dan batgdismmembatasi
anak bergerak. Untuk menjaga keindahan kelas dandasaung
dilakukan beberapa hal, diantaranya:.
a) Penempatan hiasan dinding
Hiasan dinding (pajangan kelas), dimanfaatkan kuntu
kepentingan pengajaran, diantaranya: peta, gambataywan,
tulisan-tulisan yang terkait dengan pembelajaram jdiga karya-
karya dai siswa, misalkan gambar, puisi atau talssita.

b) Pemeliharaan kebersihan,

Memelihara kebersihan dan kenyamanan kelas / ruang

belajar, sama artinya dengan mempermudah anak widilerima
pelajaran. Ruang kelas yang bersih dan segar alamadikan
anak didik bergairah belajar. Kebersihan kelas awnj
tanggungjawab bersama, untuk itu kegiatan yandguwlin oleh
siswa dan guru untuk menciptakan kebersihan tetsebu
diantaranya Anak didik bergiliran membersihkan &eldan guru
selalu mengawasi kebersihan dan ketertiban kelas.

Ruang kelas yang bersih dan segar akan menjaditandadik
bergairah belajar. Kebersihan kelas menjadi tangjgwab bersama,
untuk itu kegiatan yang dilakukan oleh siswa darruguntuk
menciptakan kebersihan tersebut, diantaranya Andik tergiliran
membersihkan kelas, dan guru selalu mengawasi sieber dan

ketertiban kelas.

Secara tidak langsung, guru telah menanamkan rasa

tanggungjawab kepada para siswa dan juga bergoigmyy, karena
kebersihankelas menjadi tanggungjawab bersama.ddesaung kelas
yang indah dan bersih akan menumbuhkan kenyamaaiam dbelajar.
Sehingga guru akan lebih mudah menyampaikan pafajdan siswa

juga senang dalam mengikuti pembelajaran.
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4) Ventilasi dan tata cahaya

Dengan lingkungan yang berbasis pada alam dan skengan
desain semi terbuka ventilasi dan tata cahaya dS8DNG sangat
terjamin sekali. Dengan lingkungan yang asri udakan menjadi
sehat dan semua peserta didik dalam kelas dapaghmem udara
segar yang cukup.

Dengan demikian Lingkungan yang ada di SD SAUNGabkeb
dari polusi baik udara ataupun suara, karena a&rlgauh dari
keramaian jalan raya dan banyaknya pepohonan jugajadikan
sirkulasi udara sehat.

2. Pelaksanaan manajemen kelas pada pembelajaran secara outdoor

Di SD SAUNG guru sering sekali melakukan pembetajadi luar
ruangan, dimana guru membawa siswa keluar dari skelsegiatan
pembelajaran bermacam-macam, baik pembelajaraaitteriateri akademik
ataupun bersifat menunjang pembelajaran. Misalkskusdi di rumah pohon,
belajar di sawah, di sungai, di pasar ataupun kagipenunjang akademik
sepertioutbound

Lingkungan belajar di luar kelas yang ada di SAUN@ak hanya
berperan sebagai tempat bermain, melainkan jugagaehtempat siswa
mengekspresikan keinginannya, karena pembelajaiarar dkelas akan
merangsang keingintahuan siswa. Diluar kelas sislpat mempelajari
berbagai hal serta mengoptimalkan semua aspekrpbdtgannya. Aktifitas
di luar ruangan lebih berperan dalam mengintegaasgensoris dan berbagai
potensi yang dimiliki anak, termasuk perkembangsik, fketerampilan sosial,
dan pengetahuan budaya, serta perkembangan emaaonatelektual.

Dengan demikian SD SAUNG adalah sebuah model piaaid
holistik yang memanfaatkan alam semesta sebagaarbelhjar diantaranya:
1. Dalam membentuk akhlaqul karimah, digunakan metkeieladanan.

Guru harus mencontohkan akhlag secara nyata kepigds, dengan

penanaman nilai-nilai agama sejak dini.
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2. Dalam membentuk logika ilmiah, digunakan metodaelepveb, alam &

bisnis sebagai media belajar. Guru memfasilitasvaiberinteraksi dengan

alam dengan rangkaian tema/projek pembelajaran nmskide rupa

sehingga anak mendapatkan pemahaman yang holestitang alam

semesta.

3. Dalam membentuk jiwa kepemimpinan, digunakan metodtbound

sebagai media belajar. Guru melakukan aktivitatbound secara praktis

bersama siswa.

4. Dalam membentuk jiwa wirausaha, digunakan metoaléet day

tetap

Dalam melakukan pembelajaran secautdoor, guru di SD SAUNG

melakukan manajemen kelas, guna mengontbasi sehingga

pembelajaran bisa berjalan dengan efektif. Diantaregelolaan kelagutdoor

meliputi:

a. Pengaturan siswa

Pengaturan siswa dalam pembelajaran seaaraoor yang

dilakukan oleh guru di SD SAUNG diantaranya:

1)

2)

Pengorganisasian dan pengelompokan siswa

Dalam pengorganisasian kelas, guru selalu menyesuai
dengan pembelajaran. Pengorganisasian dan peng#ampsiswa
dilakukan secara sederhana, diantaranya dengan atoengiswa
menjadi beberapa kelompok, dengan adanya tanggualgjdimasing-
maising kelompok. Aspek yang terpenting dalam paygusasian
oleh guru ini adalah usaha menempatkan persona {epat pada
tempat yang tepat, dengan memperhatikan kemampgbdan. juga
melatih membangun kerjasama, kekompakan dan taggyuab.
Penugasan siswa

Penugasan dalam pembelajaran secatdoor tidak bersifat
teoritis, jadi guru selalu mengajak siswa berpekiif untuk
mempraktekkan sesara langsung. Tugas yang dibeokeim guru
menjadikan anak berkesempatan untuk menjadi lebdtials

mempelajari peraturan-peraturan, belajar kemamdiria
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mengembangkan rasa percaya diri, mengembangkalekint dan
belajar menyelesaikan permasalahan yang muncul.

Pada dasarnya sekolah alam mencoba mengajak sigwia u
memaknai konsep fitrah, di mana sekolah bukan dabagai beban,
tetapi realitas kehidupan yang karenanya ilmunyzatdiaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari.

3) Bimbingan dan pembinaan

Dimanapun siswa belajar guru selalu memberikan inigamn
dan pembinaan, dilakukan dengan memberikan pendgarpi dan
pengarahan saat belajar, guru yang berperan tidalyahmendidik
akan tetapi lebih kepada menjadi fasilitator sisdalam belajarpun
harus memberikan contoh yang baik bagi siswa. Derdgmikian
guru menjadi teladan bagi siswa, bimbingan dan jpegab juga
menjadi kontrol guru dalam melakukan pengawasanada guru juga
berperan sebagai orang tua di sekolah.

4) Kedisiplinan

Kedisiplinan pembelajaran di luar kelas sama haldgagan
kedisiplinan ketika pembelajaran di dalam kelamatia aturan kelas
merupakan kesepakatan antara warga kelas.

Menjaga kedisiplinan yang telah diterapkan oleh SAJNG
akan menjadikan pembelajaran bisa dilaksanakamasesratur, aturan
yang telah disepakati secara bersama membantuges#ik agar dia
dapat memahami dan menyesuaikan diri dengan tuntlitegkungan
dan juga penting tentang cara menyelesaikan tuntggag mungkin
ingin ditujukan peserta didik terhadap lingkungamny

b. Pengaturan fasilitas
Fasilitas sebagai media pembelajaran di luar kelesiang tidak
seperti ketika pembelajaran di dalam kelas, kardhadalam kelas
peralatan sudah ada di masing-masing kelas.
Ketika pembelajaran diluar kelas pengaturan ardajdsedan

media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan akaani rpainbelajaran.
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Namun demikian sebelum pembelajaran guru mempéesiakebutuhan
terlebih dahulu. Jika di perlukan peralatan pembaeda secara individu,
maka guru menugaskan masing-masing siswa untuk measendiri.

SAUNG memiliki area pembelajaraoutdoor di lingkungan
sekolah sendiri, diantaranya: lingkungan alami,aafgermain, area
berkebun, areautbound, kolam pasir, dan alat-alat permainan edukatif
seperti balok-balok kayu.

Pada pembelajaran secarautdoor guru dan siswa bisa
menggunakan apa saja yang ada di lingkungan sesd@dagai media
pembelajaran, dan juga menggunakan fasilitas yaim @& sekolah.
Diharapkan guru mampu menggunakan segala fasijiaag ada secara
maksimal, sebagai upaya pencapaian tujuan pemiziajalengan
menumbuhkan kreatifitas siswa.

Dari analisis diatas penulis dapat menyimpulkan waahdengan
manajemen kelas yang dilaksanakan oleh SD SAUN@G; duSD SAUNG
mampu melaksanakan pembelajaran dengan baik, sevagai subyek yang
selalu ikut berperan aktif dalam pembelajaran niBkga guru lebih mudah
dalam mengkondisikan kelas, baik pembelajaran skiakan secaradoor
ataupun outdoor. Dalam pebgelolaan kelas guru berprinsip bahwa
pembelajaran harus bervariasi, penuh tantangaangliim dengan hangat dan
antusias antara guru dan siswa, serta penanamguindiserta kebebasan
yang memperbolehkan setiap orang tumbuh dan bed®sgrinengembangkan
keunikannya, kreatifitasnya dan kepribadiannya.

Ketercapaian tujuan pengelolaan kelas yang dilakakeh guru di SD
SAUNG adalah dilihat dari:

1. Siswa di SD SAUNG memberikan respon yang positiflamia
pembelajaran, mereka ikut berperan secara aktiipun pembelajaran
dilaksanakan.

2. Siswa rajin bekerja dan penuh dengan konsentrémindaelakukan tugas-
tugas dan melaksanakan apa yang menjadi tangguadgjaereka.

3. Adanya ketaatan terhadap aturan yang telah disgpaka
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4. Kemampuan mengikuti evaluasi dari guru ataupunlabko
Adapun indikator keberhasilan dalam pengelolaanaskelyang
dilakukan oleh guru di SD SAUNG adalah:
1. Terciptanya kondisi belajar mengajar yang kondusdrtib, lancar,
berdisiplin dan bergairah)
2. Terjadinya hubungan interpersonal yang baik angarai dengan siswa

dan antara siswa dengan siswa dalam pembelajaran.

B. Analiss Keunggulan Komperatif yang Dimiliki dalam Pelaksanaan
Manajemen Kelasdi SD Sekolah Alam Ungaran (SAUNG) Semarang
Keunggulan yang dimiliki dalam pelaksanaan manafek®das di SD
SAUNG Semarang adalah:
1. Kelas dengan desain saung
Belajar di saung kelas dengan model semi terbukajadikan siswa
tidak jenuh dan tidah mudah bosan, karena suasanamgal dengan alam.
Siswa bebas bergerak sehingga suasana pembelajsifanyaman.
Dengan model saung kelas akan dirasakan oleh gurisidwa SD
SAUNG bahwa suasana belajar menjadi tidak kakuykllesehan membuat
suasana rileks namun tetap konsentrasi menggali, ill@bih menjalin
komunikasi yang interaktif antara guru dan siswaugakan lebih mudah
dalam memanfaatkan fasilitas kelas dan juga merdigid@an siswa, siswa
juga juga lebih cepat memahami materi pembelajaran.
2. Pembelajaran dilaksanakan sedadmor danoutdoor
Pelaksanaan pembelajaran di SD SAUNG tidak monotion
laksanakan di dalam kelas, kegiatan khas dari SDUNBA vyaitu
pembelajaran secaraoutdoor menjadikan siswa selalu kreatif,
pengembangan logika dan daya cipta, serta penggabatepemimpinan
dengan outbound, mengembangkanskill siswa dengan pembelajaran
pendukung, sepentboking, gardening, camping dan lain-lain.
Kegiatan sepertiOutbound akan membentuk jiwa kepemimpinan

langsung dengan perlakuan. Keberanian membongkemtal block,
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ketangkasan aksi penuh perhitungan, kerjasama toljdanggung jawab,
inisiatif solusi, kreatifitas dalam hal cara. Pagtuntuk terapi permasalahan
siswa, secara kepribadian maupun kerja tilabit yang di lakukan pada
akhir semester konsentrasi berbanding lurus dekgadisi. Malam dengan
karakteristik kondisinya sangat pas sebagai mediakumenyampaikan
pesan yang diharapkan membekas kuat pada diri .sisfemahamkan
bahwa kesucian jiwa itu adalah dasar dari lahirkghaikan sikap dan
perbuatanMarket day Sebagai wahana untuk mengasah sense wirausaha
sejak dini. Bagaimana siswa paham paradigma unmugig- membuat
kemasan persuasi supaya jualannya layak mendapatkpati khalayak.

Desain pembelajaran yang di lakukan oleh guru di SAUNG,
dengan bermain, belajar di sawah, sungai, mergadikgiatan belajar lebih
menarik dan tidak membosankan siswa karena beidge melulu di kelas,
sehingga motivasi belajar siswa lebih tinggi.

. Suasana kelas selalu menyenangkan

Prinsip pembelajaran di SD SAUNG adalam learning, belajar
bukanlah beban, sehingga siswa selalu betah jikadadekolah, Metode
penyampaian pembelajaran dan juga pengelolaan #etagan cara bermain
maupunaction learning akan mampu memberikaut put yang berkualitas
daya ingat yang tidak hanya berjangka pendek, itgtaga berjangka
panjang. Yang juga ditanamkan di SD SAUNG bahwajaein yang ada
bukanlah hanya untuk mengejar nilai, namun yangetding adalah
memahami seberapa jauh proses belajar tersebut dé@p&mati dan
diterapkan dengan baik.

Belajar tanpa ancaman, belajar di alam terbukaraataluriah akan
menimbulkan suasarfan tanpa tekanan dan jauh dari kebosanan. Dengan
demikian akan tumbuh kesadaran pada anak-anak besmeng is fun, dan
sekolah menjadi identik dengan kegembiraan sehingga pokok
pembelajaran dapat diserap dengan baik. Suasaganyamyenangkan juga

akan membantu guru dalam mengkondisiskan siswa
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4. Siswa lebih aktif dan kritis

Pembentukan karakter dengan menanamkan nilaiagiama Islam
sejak dini menjadikan siswa memiliki akhlak yangkbd&endidikan yang
membebaskan yang diterapkan di SD SAUNG menjadilsma lebih kritis
dan cepat tanggap dalam menghadapi permasalahan.

Pelaksanaan manajemen kelas di SD SAUNG dalam peaga
siswa, guru tidak merasakan kesulitan, karena smssl@alu diajak untuk
berperan aktif, sehingga menumbuhkan kesadaram slal@m berperilaku.
Pembentukan organisasi siswa yang ada di SD SAUNgatim jiwa
kepemimpinan, kemandirian siswa, dan juga menukdiuhrasa
tanggungjawab dan gotong royong.

Siswa adalah orang yang melakukan aktifitas damatey di kelas
yang ditempatkan sebagai obyek dan arena perkerabalngu pengetahuan
dan kesadaran manusia, maka siswa bergerak kemondiaduduki fungsi
sebagai subyek. Artinya siswa bukan barang ataekoppgng hanya dikenai
akan tetapi juga objek yang memiliki potensi dalihan untuk bergerak.
Keaktifan siswa dalam pembelajaran juga akan mehgegkan kecerdasan
mereka, tidak hanya dari intelektualitas saja, nasecara emosional siswa
akan lebih dewasa.

Adanya program pembelajaran di SD SAUNG yang beuben
diskusi, siswa dapat mengemukakan pendapat, pikisggada guru dan
teman-teman mereka. Selain itu, dengan cara balegaarti ini, siswa dapat
meningkatkan rasa percaya diri dan kemandirian kaer8etiap masalah
yang ada di alam diamati oleh siswa, dipahami dgadidan bahan
pembelajaran dan tambahan pengetahuan denganisgmdiesuai dengan
pemahaman mereka. Siswa juga meniru apa yang dkdakoleh guru

mereka kemudian dikembangkan sesuai dengan pemahmearaka.

®> Riduwan éd), Universitas Pendidikan Indonesislanajemen Pendidikan (Bandung:
Alfabeta, 2009), him. 108
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5. Siswa memahami pelajaran tidak hanya secara teori

Pada dasarnya sekolah alam mencoba mengajak sismuk u
memaknai konsep fitrah, di mana sekolah bukandabagai beban, tetapi
realitas kehidupan yang karenanya ilmunya dapaplikésikan dalam
kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran di Sekolah Alam Ungaran adalah mendnak tidak
terpaku hanya pada teori saja. Namun mereka dapagatami langsung
pengetahuan yang mereka pelajari di alam. Kareseudsaat ini sekolah-
sekolah biasa lebih banyak menggunakan sistem abelajengajar
konvensional dimana guru menerangkan, siswa hanyandapat
pengetahuan dengan mengandalkan buku panduandsajssiswa jarang
diberikan kesempatan untuk mengalami langsung atalihat langsung
bentuk pengetahuan yang mereka pelajari.

6. Hubungan yang interaktif antara guru, siswa, damgtua.

Dalam pengelolaan siswa bimbingan dan pembinaarny whalu
dilakukan oleh guru menumbuhkan interaksi yang kukaiif, menjadikan
siswa akrab dengan guru, karena guru adalah temlapabmereka tanpa
mengurangi rasa ketakdziman siswa terhadap gurum. d¥ngan raport
sebagai buku penghubung antara guru dan wali nadamdjuga laporan dua
bulan sekali yang disampaikan guru kepada orangtkait perkembangan
ibadah, akhlak dan penguasaan materi secara kasatur akan
memudahkan wali murid untuk mengetahui perkembarageak. Dan juga
akan terjalin silaturrahmi antara pihak SAUNG damsa orang tua murid.

Dengan komunikasi yang baik, antar guru, siswaatangtua murid
pengawasan dalam perkembangan anak akan selakukdilg baik siswa
ketika di sekolah ataupun berada di rumah. Apatkgigan laporan dari
guru secara kompleks, terkait perkembangan ibdaggdemimpinan, akhlak,
dan juga perkembangan dalam materi akademik.

7. Lingkungan sekolah yang menyehatkan
Suasana kelas dan lingkungan sekolah yang asriadedigelilingi

berbagai macam pepohonan dan jauh dari kerama&ggra siklus biologis,
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adanya jenis penunjang tanaman atau tumbuhan akaghasilkan kadar
oksigen yang positif akan mampu memaksimalkan paran kerja otak,
terutama ketika dituntut untuk menyaring hasil iaksi pembelajaran.
Dengan lingkungan yang sehat, warga sekolah akarasalean
nyaman dalam pembelajaran. Area bermain dan belareg menyenangkan
seperti rumah pohon, kolam pasir, kebun menjadgan selalu melakukan

inovasi-inovasi mengelola kelas dalam pembelajaran.

C. Analiss Upaya Meningkatkan Keunggulan Komperatif yang Dimiliki
dalam Pelaksanaan Manajemen Kelas di SD Sekolah Alam Ungaran
(SAUNG) Semarang?

Upaya para guru di SD SAUNG dalam meningkatkan ggulan
komperatif dalam pelaksanaan manajemen kelas pax®eg belajar mengajar
diantaranya:

1. Menjaga konsistensi
Guru yang ada di SD SAUNG selalu berusaha untulsikten dalam
menegakkan aturan dan menjalankan prosedur dalargetoéa kelas, baik itu
dalam pengaturan siswa ataupun dalam pengaturiitagas
Menjaga konsistensi sangat penting bagi guru, sebagjud dari
fungsi guru diantaranya adalah sebagai pemimpimgga harus mampu
memberikan teladan bagi siswa diantaranya dengap konsisten.
2. Mencegah perilaku menyimpang
Untuk menjaga agar pembelajaran tetap berlangsengash kondusif
guru di SD SAUNG selalu meminimalisir adanya garaggdi dalam kelas.
Tindakan kelas seorang guru akan efektif apabita gapat mengidentifikasi
dengan tepat masalah yang sedang dihadapi, sehgquggadapat memilih
strategi penanggulangan yang tepat. Karena dalasepmpembelajaran makin
baik guru mengenal siswa makin besar kemungkinano gotuk mencegah
terjadinya penyimpangan. Sebaliknya yang frustaserka tidak mendapatkan
perhatian guru dan semestinya, sangat mungkindtegeserta didik yang

akan melakukan penyimpangan atau pelanggaran.
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Setiap peserta didik pada dasarnya mempunyai dayaenaga untuk
mengontrol dirinya. Peserta didik yang tidak dipéitan orang tua dan
gurunya dan kurang dapat mengontrol dirinya senbdidsanya kurang
menghargai otoritas dan mereka tidak menyukainyandembencinya. Oleh
karena itu guru harus melakukan pendekatan senavsi@nal kepada seluruh
siswa untuk meminimalisir adanya penyimpangan dardakelas. Di SD
SAUNG guru mampu menumbuhkan kesadaran siswa dakamaati aturan-
aturan kelas, dengan penanaman nilai-nilai agamaaklalak sejak dini serta
sikap demokrasi guru telah mampu meminimalisir gdapenyimpangan-
penyimpangan yang akan mengganggu dalam pembaealajara
. Mengoptimalkan penggunaan fasilitas kelas atauplalah

Dalam mengelola kelas guru selalu menggunakanakdatperaga
sebagai media pembelajaran, sebagai upaya merkagkpembelajaran baik
yang dilakukan secaradoor ataupuroutdoor.

Penggunaan fasilitas sekolah sebagai media perat@iajakan
memudahkan guru dalam menyampaikan materi pemtsatajataupun
menarik perhatian siswa dalam belajar.

. Mengembangkan tanggungjawab siswa

Sebagai upaya meningkatkan keunggulan dalam Eelaks
manajemen kelas di SD SAUNG, guru selalu mengenkaang
tanggungjawab siswa, untuk menumbuhkan kesadasava sebagai warga
kelas, disini guru selalu mengajak siswa untuk é&enp aktif. Diantaranya
dengan adanya pengorganisasian kelas, penugasan atsupun pembagian
kelompok.

Menanamkan rasa tanggungjawab kepada siswa saswgag sekali
diantaranya dengan pemberian beban kerja, sebagajudw rasa
tanggungjawab siswa terhadap kelas, dan menumbyivkarkepemimpinan
dalam diri siswa, karena pada dasarnya setiap amergpakan pemimpin
baik bagi diri sendiri ataupun orang lain. Menypehgamatan penulis, guru
di SD SAUNG telah mampu menanamkan rasa tangguagjakepada

siswanya dengan baik.
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5. Selalu melakukan inovasi dalam pembelajaran dam pemgelolaan kelas.

Dalam pembelajaran guru selalu melakukan inovasmhelajaran
tidak melulu dilakukan di kelas, tetapi sesuai @ndemauan anak dan
kesepakatan kelas, guru selalu mendampingi merakandoelajar. Sehingga
kelaspun tidak terasa kaku, dan pembelajaran Dedeulan dengan efektif.

Konsep pembelajaran dengan cara sambil bermairdadi gerbuka
cenderung menjadikan pemahaman bahwa sekolah lahkabkeban,
melainkan hal yang menyenangkan, metodologi pernjavatayang diterapkan
cenderung mengarah pada pencapaian logika bedakiinovasi yang baik
dalam bentulaction learning (praktik nyata), lingkungan pembelajaran yang
dilakukan secarautdoor danindoor menjadikan siswa tidak bosan dalam
mengikuti pembelajaran.

6. Meningkatkan kerjasama antara guru, sekolah, otaagdan masyarakat

dalam melakukan pengawasan terhadap siswa

Kondisi pribadi siswa ketika di dalam kelas sangjgengaruhi oleh
kondisi mereka ketika di rumah ataupun di sekot@bh karena itu untuk
mengawasi perkembangan siswa guru selalu bekegasdangan semua
warga sekolah dan juga orangtua dengan adanyarpenterutin dua bulan
sekali antara pihak sekolah dan orang tua.

Pengawasan terhadap perkembangan siswa memangbisgakanya
dilakukan oleh guru saja, akan tetapi harus adaraksi yang komunikatif
antara guru, warga sekolah, orang tua dan masyaraka

D. Analisis manajemen kelas di SD Sekolah Alam Ungaran (SAUNG) Méelalui
Fungsi Manajemen
Untuk dapat mengetahui strategi pengelolaan kel&®dSekolah Alam
Ungaran (SAUNG), maka dapat dianalisis melalui &kigngsi manajemen
yaitu “POAC” (Planning: perencanaan,Organizing: pengorganisasian,
Actuating: penggerakan, da@ontrolling: pengawasan. Manajemen merupakan
sebuah proses dengan fungsi manajemen secaraf aelekti efisien untuk
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mencapai suatu tujuan tertentu melalui pemanfastiamber daya manusia dan
sumber-sumber lainnya.

Fungsi dari manajemen kelas sendiri sebenarnyapakan penerapan
fungsi-fungsi manajemen yang di aplikasikan di oalelas oleh guru untuk
mendukung tujuan belajar yang hendak dicapainyau&edengan fungsi
manajemen untuk pengelolaan kelas yang efektif adiigan adanya
kepemimpinan aktif yang mampu menciptakan iklim gzamemberi atau
menekankan adanya harapan untuk keberhasilan gearsu tertib (melalui)
suatu proses perencanaan, pengorganisasian (pemgatu aktuasi
(pelaksanaan), dan pengawasan yang dilakukan oleh, dpaik individu
maupun dengan melalui orang lain (semisal sejateat siswa sendiri) untuk
mencapai tujuan pembelajaran dengan cara memaafaatgala sumber daya
yang ada secara optinfal.

Dalam pelaksanaannya fungsi manajemen tersebus lthraesuaikan
dengan filosofis dari pendidikan (belajar, mengajdir dalam kelas. Fungsi
manajemen kelas meliputi:

1. Perencanaan

Perencanaan merupakan kegiatan awal dalam suabadamuntuk
menetapkan kegiatan yang akan dilakukan pada masg gkan datang.
Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengatur sumber dayar hasil yang
dicapai sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Perencanaan adalah membuat suatu target-targetakamgdicapai
atau diraih di masa depan. Dalam organisasi menakea adalah suatu
proses memikirkan dan menetapkan secara matangtajizdm dan tindakan
dan sekaligus mengkaji berbagi sumber daya dandedé&knik yang tepat.
Perencanaan yang dilakukan oleh guru di SD SAUN@rbepekerjaan
untuk menyusun tujuan belajar melalui pengelolaglaskyang meliputi: (a)
memperkirakan tuntutan, (b) merumuskan tujuan datdabus kegiatan

instruksional. (c) menentukan urutan topik, (d)ikoyang harus dipelajari,

® SudarwanDanim, Inovas Pendidikan Dalam Upaya Peningkatan Profesionalisme
Tenaga Kependidikan, Pustaka Setia, cet.1. 2002, him. 173.
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(e) mengalokasikan waktu yang telah tersedia, damganggarkan sumber-

sumber yang diperlukan oleh guru.

. Pengorganisasian

Mengorganisasikan berarti:

a. Menentukan sumber daya dan kegiatan yang di butuhkatuk
mencapai tujuan organisasi.

b. Merancang dan mengembangkan kelompok kerja yarnsg besing yang
mampu membawa organisasi pada tujuan.

c. Menugaskan seseorang atau kelompok orang dalanu saaggung
jawab tugas dan fungsi tertentu.

d. Mendelegasikan wewenang kepada individu yang beringdn dengan
keleluasaan melaksanakan tugas. Dengan rinciarebtdrs manajer
membuat suatu struktur formal yang dapat denganamutpahami
orang dan menggambarkan suatu posisi dan fungsorses) di dalam
pekerjaannya.

Dalam manajemen kelas mengorganisasikan yaitu jp@keseorang
guru untuk mengatur dan menghubungkan sumber-subategar, sehingga
dapat mewujudkan tujuan belajar dengan cara yahggpefektif, efisien
dan ekonomis. jadi pengorganisasian hanyalah seblagatau sarana untuk
mencapai apa yang harus diselesaikan, di manantugithirnya adalah
membuat murid atau siswa menjadi lebih mudah bakedgn belajar
bersama.

Pengorganisasian yang dilakukan oleh guru di SD IS&Usudah
cukup efektif, diantaranya dengan adanya pengasgsian kelas, dimana
guru memberikan tugas dan tanggungjawab pada s&Sa@, guru selalu
mengajak siswa untuk berperan aktif dalam pembralajbaik secarandoor
ataupunoutdoor, adanyapembagian kelompok dalam bermain, diskusi, dan
berbagai metode pengelolaan kelas. Keaktifan sigamg ada di SD
SAUNG merupakan wujud bahwa guru telah mampu mé&hkaku
pengorganisasian dengan baik.
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3. Penggerakan/Pengarahan

Penggerakan adalah kegiatan manajemen untuk merotarag lain
senang dan dapat bekerja secara ikhlas serta tadrgamtuk bekerjasama
dalam rangka untuk mencapai tujuan organisasi sdsngan perencanaan
dan pengorganisasian.

Penggerakan merupakan kegiatan yang berkaitan dgagan
manusia dan merupakan masalah yang paling kompulakspaling sulit
dilakukan dari semua fungsi manajemen. Penggerditaim manajemen
kelas adalah sebagai usaha menggerakkan siswanaganengikuti dengan
penuh kesadaran dalam rangka merealisasi rencamzef@aran yang telah
disusun.

Tugas menggerakkan dilakukan oleh gwebagai tugas untuk
melaksanakan fungsi manajerial seorang guru. Olafenla itu, guru
memiliki peran yang sangat penting dalam menggenmakisiswanya
sehingga semua rencana pembelajaran dapat terakbka untuk itu
dibutuhkan  strategi, terutama  strategi kepemimpinadengan
mengoptimalkan seluruh sumber daya yang dimiliki.

Seorang pemimpin terutama adalah guru dalam melakaa
amanatnya harus memiliki sifat kepemimpinan yangasgasa dapat
menjadi pengarah dan dapat dijadikan suri tauladan.

Guru di SD SAUNG dalam melakukan pengarahan sudgupc
baik, dimana guru memberikan motivasi, dorongan oemstimulasikan
siswa untuk tetap terus belajar, sehingga mereka akenjadi siap untuk
mewujudkan tujuan belajar dan juga guru selalu mamkan nilai-nilai
agama kepada siswa sejak dini, dan juga akhlak lyaikg

4. Pengendalian/Pengawasan

Pengawasan c¢ntroling), adalah pekerjaan seorang guru untuk
menentukan apakah fungsinya dalam mengorganisadé&kamemimpin di
atas telah berhasil dalam mewujudkan tujuan yalah tdirumuskan. jika
tujuan belum dapat diwujudkan, maka guru harus lamiedan mengatur

kembali situasi pembelajarannya- bukan mengubalauya.
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Pengawasan meliputi tindakan untuk menuntun dan atieasi
usaha pencapaian tujuan maupun tindakan untuk rneksie dan
memperbaiki pelaksanaan yang tidak efektif danktieftssien dengan cara
pencegahan, perbaikan serta pengembangan.

Pengawasan yang dilakukan oleh guru di SD SAUNGamndal
mengelola kelas adalah dengan adanya aturan-aketas yang telah di
sepakati oleh guru dan siswa, sehingga guru bisagomérol kondisi kelas
dalam pembelajaran, selain itu adanya evaluasi elaaban yang
dilaksanakan tiap semester serta raport bagi ssga merupakan kontrol
guru bagi siswa dalam mengikurti proses pembelajara

Dari analisa diatas penulis dapat menyimpulkan lal&rdasarkan
keempat fungsi tersebut dan juga pelaksanaan nmaeajkelas oleh guru di SD
SAUNG, guru SD SAUNG mampu mencapai tujuan pemaedaj dengan baik,
karena manajemen kelas yang dilaksanakan mampu ipteka kondisi
optimal dalam pembelajaran. Dan dengan adanya kgelsrg komperatif yang
dimiliki dalam pelaksanaan manajemen kelas, adsédtagai bukti bahwa SD
SAUNG telah mampu memperlihatkan eksistensinya aergglalu berupaya

meningkatkan keunggulan dalam manajemen kelas.



